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Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi pelayanan publik dari sistem
manual menuju sistem digital. Pemerintah desa dituntut mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi agar lebih cepat,
efisien, dan transparan. Digitalisasi pelayanan menjadi penting karena pelayanan manual
masih berpotensi menimbulkan keterlambatan proses administrasi, risiko kehilangan arsip,
serta pengelolaan data yang kurang optimal.

Sebagai bentuk inovasi pelayanan publik, Desa Wonoayu menerapkan aplikasi E-Buddy
sebagai sistem administrasi digital yang membantu pengelolaan surat menyurat, pengarsipan
dokumen, serta mempercepat proses pelayanan administrasi desa secara lebih terstruktur.
Penerapan E-Buddy diharapkan mampu meningkatkan efektivitas kerja aparatur desa
sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Namun, dalam implementasinya efektivitas sistem digital tidak hanya dipengaruhi oleh
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, kedisiplinan penggunaan sistem,
serta stabilitas teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis efektivitas
penerapan E-Buddy dalam mempercepat layanan administrasi di Desa Wonoayu.
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Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah

4. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang SPBE
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Data Pendukung 

No Jenis 2021 2022 2023 2024 

1 Surat Umum 43 69 71 86 

2 Laporan 34 44 46 32 

3 Surat Perintah 6 24 2 0 

4 Surat Edaran 3 7 3 6 

5 Notulen 0 0 0 0 

6 Undangan 33 0 0 0 

7 Pengumuman 0 0 0 0 

8 Surat Perjalanan Dinas 1 61 81 86 

9 Rekomendasi 0 0 0 0 

10 Surat Biasa 1 2 0 1 

11 Surat Perintah Tugas 43 12 8 4 

12 Surat Keterangan 0 0 1 0 

13 Surat Pengantar 0 0 0 0 

14 Surat Izin 0 1 1 0 

15 Surat Keputusan 0 0 0 0 

16 Surat Panggilan 1 0 0 0 

17 Absensi 0 0 0 0 

 Total Surat 165 220 213 215 
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Data Pendukung 

Berdasarkan Data diatas, penggunaan aplikasi E-Buddy dalam administrasi Desa

Wonoayu menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2021 hingga 2024.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa sistem digital mulai diterima dan

dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pelayanan administrasi desa.

Pada awal penerapan, penggunaan E-Buddy masih terbatas karena adanya tahap

adaptasi sistem dan penyesuaian sumber daya manusia. Namun, seiring waktu,

penggunaan aplikasi semakin meningkat karena aparatur desa mulai terbiasa

menggunakan sistem serta adanya peningkatan kebutuhan pelayanan administrasi

berbasis digital.

Peningkatan penggunaan E-Buddy menunjukkan bahwa sistem ini berperan

dalam mempercepat proses pelayanan administrasi, mempermudah pengelolaan

dokumen, serta meningkatkan efektivitas kerja aparatur desa dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat.
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Permasalahan & Tujuan

Permasalahan :

1. Gangguan teknis sistem E-Buddy saat pembaruan (update) yang menyebabkan error dan
keterlambatan pengelolaan dokumen administrasi desa.

2. Keterbatasan kemampuan SDM dalam mengoperasikan aplikasi, sehingga sebagian
administrasi masih dilakukan secara manual atau melalui media lain.

3. Pemanfaatan fitur E-Buddy belum optimal pada semua jenis dokumen, menunjukkan
digitalisasi administrasi belum sepenuhnya terintegrasi dalam budaya kerja desa.

Tujuan :

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan aplikasi E-Buddy dalam
mempercepat layanan administrasi di Desa Wonoayu serta mengetahui sejauh mana sistem
digital tersebut mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik dan efisiensi kerja aparatur
desa.
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Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Cholidah & Choiriyah (2024) – SIPEDE Desa Terungwetan

Sidoarjo

 Hasil: Sistem digital mampu meningkatkan pengelolaan administrasi dan kinerja

aparatur desa.

 Keterkaitan: Sama-sama membahas digitalisasi administrasi desa dan 

dampaknya terhadap efektivitas kerja perangkat desa.

2. Setyaningrum, Satispi & Amalia (2023) – E-Government Pelayanan Publik

Dukcapil

 Hasil: E-Government meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui sistem

digital.

 Keterkaitan: Mendukung konsep bahwa digitalisasi seperti E-Buddy dapat

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat.
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Penelitian Terdahulu

3. Saputra & Widiyarta (2021) – Efektivitas Program SIPRAJA Sidoarjo

 Hasil: Inovasi pelayanan digital mampu meningkatkan efektivitas pelayanan

publik daerah.

 Keterkaitan: Sama-sama inovasi pelayanan berbasis digital di Sidoarjo, 

sehingga menjadi pembanding implementasi sistem digital di tingkat desa.

4. Arif et al. (2022) – Efektivitas Aplikasi Sisnaker Sumatera Barat

 Hasil: Sistem aplikasi ketenagakerjaan mampu meningkatkan transparansi dan 

akses informasi layanan publik.

 Keterkaitan: Sama-sama menilai efektivitas aplikasi pelayanan publik berbasis

digital dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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Penelitian Terdahulu

5. Nuraeni et al. (2022) – Peran BLK dalam Penyediaan Tenaga Kerja

 Hasil: Layanan berbasis sistem dan pelatihan mampu meningkatkan kesiapan

layanan publik kepada masyarakat.

 Keterkaitan: Mendukung pentingnya kesiapan SDM dalam keberhasilan

implementasi sistem digital seperti E-Buddy.
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Metode 

Jenis  Penelitian : 

Penelitian ini

menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriftif

Sumber data : 

Data primer dan data 

sekunder

Lokasi penelitian : 

Desa Wonoayu

Teknik pengumpulan

data : 

Wawancara, obeservasi

dan dokumentasi

Teknik analisis data : 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi:

1. Pengumpulan data (data collection)

2. Reduksi data (data reduction)

3. Penyajian data (data display)

4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Fokus Penelitian : 

Berfokus pada efektivitas penerapan aplikasi E-Buddy dalam mempercepat

layanan administrasi di Desa Wonoayu dengan menggunakan teori efektivitas

organisasi Gibson yang berfokus pada 5 indicator :

1. Produksi

2. Efisiensi

3. Kepuasan

4. Adaptasi

5. Pengembangan organisasi
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 1 Produksi

Menurut Gibson, produksi merupakan indikator yang menunjukkan kemampuan organisasi
dalam menghasilkan output pelayanan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Organisasi dikatakan efektif apabila mampu meningkatkan hasil kerja atau output pelayanan
secara optimal.

Berdasarkan data penggunaan E-Buddy di Desa Wonoayu, terjadi peningkatan penggunaan
sistem dalam pelayanan administrasi desa dari tahun 2021 sampai 2024. Selain itu, hasil
wawancara menunjukkan bahwa penggunaan E-Buddy membantu mempercepat proses
pembuatan dokumen administrasi dan mengurangi penumpukan berkas manual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cholidah & Choiriyah (2024) yang menunjukkan
bahwa digitalisasi administrasi desa mampu meningkatkan kinerja aparatur dan output
pelayanan administrasi desa.

 Jika dikaitkan dengan teori efektivitas organisasi Gibson, maka penerapan E-Buddy dinilai
telah memenuhi indikator produksi karena mampu meningkatkan output pelayanan
administrasi desa serta mempercepat penyelesaian layanan kepada masyarakat.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 2 Efisiensi

Menurut Gibson, efisiensi merupakan indikator yang berkaitan dengan
kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber daya, waktu, dan tenaga
secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan E-Buddy mempermudah pengelolaan
dokumen administrasi desa serta mempercepat proses pencarian arsip. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa aparatur desa tidak lagi membutuhkan waktu
lama dalam proses pelayanan dibandingkan saat masih menggunakan sistem manual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra & Widiyarta (2021) yang
menyatakan bahwa inovasi pelayanan digital mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan publik di daerah.

Jika dikaitkan dengan teori Gibson, maka penerapan E-Buddy telah memenuhi
indikator efisiensi karena mampu mempercepat pelayanan administrasi serta
mempermudah pengelolaan data pelayanan desa.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 3 Kepuasan

Menurut Gibson, kepuasan merupakan indikator yang menunjukkan tingkat
kepuasan anggota organisasi maupun penerima layanan terhadap kinerja
organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan E-Buddy memudahkan aparatur desa
dalam melaksanakan pekerjaan administrasi. Selain itu, masyarakat juga merasakan
pelayanan menjadi lebih cepat dan lebih tertata dibandingkan sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyaningrum, Satispi & Amalia (2023)
yang menunjukkan bahwa penerapan e-government dapat meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan kepuasan masyarakat.

Jika dikaitkan dengan teori Gibson, maka penerapan E-Buddy telah memenuhi
indikator kepuasan karena memberikan kemudahan kerja bagi aparatur desa serta
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 4 Adaptasi

Menurut Gibson, adaptasi merupakan kemampuan organisasi dalam menyesuaikan
diri terhadap perubahan lingkungan, termasuk perkembangan teknologi.

Berdasarkan hasil penelitian, pada awal penerapan E-Buddy masih terdapat proses
penyesuaian penggunaan sistem. Namun, seiring waktu aparatur desa mulai terbiasa
menggunakan sistem digital dalam pelayanan administrasi desa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arif et al. (2022) yang menyatakan
bahwa penerapan aplikasi pelayanan publik membutuhkan proses adaptasi SDM
dalam penggunaan sistem digital.

Jika dikaitkan dengan teori Gibson, maka penerapan E-Buddy telah memenuhi
indikator adaptasi karena aparatur desa mampu menyesuaikan diri dengan
penggunaan sistem digital dalam pelayanan administrasi.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 5 Pengembangan Organisasi

Menurut Gibson, pengembangan organisasi berkaitan dengan kemampuan
organisasi dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas kerja organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan E-Buddy mendorong perubahan sistem kerja
administrasi desa menjadi berbasis digital serta meningkatkan kemampuan aparatur
desa dalam penggunaan teknologi pelayanan administrasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuraeni et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas SDM sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan penerapan sistem pelayanan berbasis teknologi.

Jika dikaitkan dengan teori Gibson, maka penerapan E-Buddy telah memenuhi
indikator pengembangan organisasi karena meningkatkan kualitas kerja aparatur
desa dan modernisasi pelayanan administrasi.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil pembahasan yang dianalisis menggunakan teori efektivitas organisasi menurut Gibson yang
meliputi indikator produksi, efisiensi, kepuasan, adaptasi, dan pengembangan organisasi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan aplikasi E-Buddy di Desa Wonoayu telah berjalan efektif dalam mendukung pelayanan administrasi desa.

• Pada indikator produksi, penerapan E-Buddy mampu meningkatkan output pelayanan administrasi desa. Hal ini
terlihat dari meningkatnya penggunaan sistem digital dalam pengolahan dokumen administrasi desa sehingga
pelayanan menjadi lebih cepat dan tertata.

• Pada indikator efisiensi, penggunaan E-Buddy mampu mempercepat proses pelayanan administrasi serta
mempermudah pengelolaan dan pencarian arsip dokumen desa dibandingkan sistem manual sebelumnya.

• Pada indikator kepuasan, penerapan E-Buddy memberikan kemudahan bagi aparatur desa dalam mengelola
administrasi serta membantu masyarakat memperoleh pelayanan lebih cepat sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan publik.

• Pada indikator adaptasi, aparatur desa mampu menyesuaikan diri dengan penggunaan sistem digital E-Buddy
meskipun pada awal penerapan masih memerlukan proses penyesuaian penggunaan sistem.

• Pada indikator pengembangan organisasi, penerapan E-Buddy mendorong perubahan sistem kerja administrasi desa
menuju sistem pelayanan berbasis digital serta meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam penggunaan teknologi
pelayanan administrasi.

• Dengan demikian, penerapan aplikasi E-Buddy mampu mendukung transformasi pelayanan administrasi desa dari
sistem manual menuju sistem digital sehingga pelayanan menjadi lebih efektif, cepat, dan tertata.
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